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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tingkat Stres terhadap Perilaku Merokok pada remaja laki-laki di kota Banda
Aceh. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam pada tahun 2007 menunjukkan bahwa 64,8% pria
dan 5,8% wanita dengan usia diatas 13 tahun di Banda Aceh adalah perokok dan pada usia remaja, 32,6% pelajar laki-laki di Banda
Aceh sudah merokok. Kebiasaan merokok ini disebabkan oleh berbagai faktor salah satu di antaranya kondisi psikologis, yaitu
stres. Merokok merupakan salah satu strategi koping terhadap stres yang tidak efektif namun disukai oleh remaja. Hal-hal yang
menyebabkan remaja merasa stres adalah stressor yang bersumber dari masalah akademik seperti tekanan dalam belajar, membuat
makalah, ujian, serta tuntutan dari orang tua. Tingkat stres yang dialami setiap individu berbeda-beda pada setiap individu. Hawari
(dalam Dewi, Lilik & Haryanta, 2013) membedakan tingkatan stres berdasarkan gejalanya yaitu tingkat stres ringan, tingkat stres
sedang, dan tingkat stres tinggi. Metode pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif, yaitu menggunakan alat ukur berupa
Perceived Stress Scale (PSS) dan Skala Perilaku Merokok. Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling. Penelitian
ini melibatkan 169 sampel remaja laki-laki yang merupakan perokok aktif yang berada di kota Banda Aceh. Pengumpulan data
dilakukan pada tanggal 18 Oktober sampai dengan 23 November 2013. Hasil analisis data menggunakan uji Regeresi Linier
Sederhana terdapat pengaruh positif tingkat stres terhadap perilaku merokok pada remaja laki-laki di Banda Aceh dan besarnya
pengaruh tingkat stres terhadap perilaku merokok pada remaja adalah sebesar 9,4%.
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